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Abstrak: Ikan koi merupakan jenis ikan hias yang warna dan keunikan bentuk tubuhnya menjadi salah satu
daya tarik pada ikan koi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengevaluasi pengaruh lama
pemuasaan terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan koi (Cyprinus carpio) yang dipuasakan
secara periodik pada suhu optimal. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimen
RAL dengan 4 perlakuan 3 ulangan. Adapun perlakuan pemuasaan yang digunakan adalah perlakuan tanpa
pemuasaan sebagai (kontrol), perlakuan 1 hari puasa dan 1 hari diberi pakan, perlakuan 1 hari puasa dan
2 hari diberi pakan, dan perlakuan 1 hari puasa dan 3 hari diberi pakan. Setiap perlakuan menggunakan
benih berukuran 4-5 cm. Parameter yang diamati yaitu pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan panjang
mutlak, laju pertumbuhan harian, kelangsungan hidup dan rasio konversi pakan. Hasil penelitian
berdasarkan analisis sidik ragam diperoleh hasil bahwa pemuasaan pada ikan koi berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap pertumbuhan berat mutlak dan laju pertumbuhan harian dan tidak berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan panjang mutlak, kelangsungan hidup dan rasio konversi pakan. Perlakuan terbaik
pemuasaan secara periodik yaitu pada perlakuan P2 = 1 hari puasa 1 hari diberi pakan.

Kata kunci: ikan koi, lama pemuasaan, pertumbuhan, kelangsungan hidup

Abstract: Koi fish is a type of ornamental fish whose color and unique body shape are one of the attractions
of'koi fish. This study aims to determine and evaluate the effect of fasting time on the growth and survival
of koi fish (Cyprinus carpio) which are fasted periodically at optimum temperature. The method used in
this study was the RAL experimental method (completely randomized design) with 4 treatments and 3
replications. The fasting treatment used was the non-fasting treatment as (control), 1 day of fasting and 1
day of feeding, 1 day of fasting and 2 days of feeding, and 1 day of fasting and 3 days of feeding. Fach
treatment used seeds measuring 4-5 cm. Parameters observed were absolute weight growth, absolute
length growth, daily growth rate, survival rate and feed conversion ratio. The results of the study based on
the analysis of variance showed that fasting in koi fish had a significant eftect (P<0.05) on absolute weight
growth and daily growth rate and had no significant effect on growth in absolute length, survival raet and
feed conversion ratio. The best treatment of periodic fasting is in treatment P2 = 1 day of fasting 1 day of
being feed.

Keywords: Koi fish, fasting period, growth, survival rate

I. PENDAHULUAN
Ikan hias merupakan salah satu

arwana merah, ikan mas koki, ikan cupang
hias dan ikan cupang laga (BRBIH, 2020).

komoditas ikan yang permintaannya terus
meningkat setiap tahunnya. Jenis ikan hias
yang banyak diminati yaitu ikan mas koi
hingga mencapai 26,29% diikuti oleh ikan

Ikan koi merupakan ikan yang memiliki
prospek yang baik untuk dibudidayakan.
Ikan ini disukai oleh masyarakat karena
warnanya yang indah, mempunyai

JISA|24


https://ejurnalunsam.id/index.php/jisa/article/view/8185

Jurnal Ilmiah Samudra Akuatika

keanekaragaman jenis, dan mudah dalam
pemeliharaan. lkan koi memiliki target
pasar yang luas. Permintaan ikan koi yang
berkualitas tidak akan surut di pasaran, hal ini
disebabkan masih banyaknya pecinta ikan
hias yang mencari ikan hias sebagai hobi
(Simbolon, 2021).

Manajemen pakan yang tepat dapat
menghasilkan pertumbuhan yang optimal,
efisiensi pakan yang baik dapat meningkat
kualitas air agar tetap terjaga hingga
memberi respon terhadap pertumbuhan ikan
dengan optimal (Hanief et al. 2014). Metode
untuk meningkatkan efisiensi pakan dapat
mempercepat pertumbuhan yakni dengan
dua cara pemberian pakan yang efektif,
salah satunya dengan cara pemuasaan dalam
pemberian pakan. Yuwono et al. (2005)
mengemukakan  bahwa ikan  yang
dipuasakan secara periodik selain dapat
menurunkan aktivitas metabolisme basal,
juga dapat meningkatkan konsentrasi
tiroksin dan triodotironin dalam plasma
darah ikan yang terjadi pada saat diberi
pakan kembali setelah dipuasakan. Hormon
tiroid dimungkinkan berperan  dalam
meningkatkan pertumbuhan (Yuwono et al.
2005), dengan cara pemanfaatan energi
secara optimal untuk pertumbuhan.

Il. METODOLOGI

Waktu dan Tempat

Penelitian ini telah dilaksanakan pada
bulan November 2022 - Januari 2023
bertempat di laboratorium pembenihan
prodi  akuakultur  fakultas pertanian,
universitas samudra.

Parameter

Pertumbuhan Bobot Mutlak

Pertumbuhan berat mutlak diukur
dengan menggunakan timbangan digital.
Pertumbuhan mutlak dihitung dengan rumus
Efendie,1997) dalam (Febri et al, 2020):

W = Wt —Wo (1)

Keterangan:

W = Pertumbuhan berat mutlak (g)
W1t = Berat rata-rata akhir (g)

Wo = Berat rata-rata awal (g)
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Pertumbuhan Panjang Mutlak
Pertumbuhan panjang mutlak diukur
dengan menggunakan penggaris.
Pertumbuhan panjang mutlak  dapat
dihitung menggunakan rumus (Castell dan
Tiews, 1980) dalam (Haser et al, 2018a):

P =Pt—Po ()

Keterangan:
P = Pertumbuhan panjang mutlak (cm)
Pt = Panjang ikan akhir (cm)
Po = Panjang ikan awal (cm)
Laju Pertumbuhan Harian
Laju pertumbuhan harian dapat
dihitung menggunakan rumus (Castell dan
Tiews, 1980) dalam (Meizanu et al, 2022):

SGR = [(In Wt-Wo)/T] x 100% (3)

Keterangan:

SGR = Laju pertumbuhan harian (%/hari)
Wt = Bobot rata-rata ikan pada akhir (g)
Wo = Bobot rata-rata ikan pada awal (g)
T = Lama pemeliharaan (hari)

Kelangsungan Hidup (Survival Rate)
Kelangsungan hidup (SR) merupakan
jumlah akhir benih koi yang masih hidup
terhadap jumlah awal benih ikan koi pada
awal penelitian. Kelangsungan hidup benih
ikan koi dihitung dengan rumus menurut
(Effendie, 1997) dalam (Haser et al, 2018b):

SR = X100 (4)
No

Keterangan:

SR = Kelangsungan hidup (%)

Nt = Jumlah benih akhirpercobaan (ekor)
No = Jumlah benih awalpercobaan (ekor)

Rasio Konversi Pakan (RKP)

Mokoginta (1995) dalam Fadir et al,
(2022), menyatakan bahwa konversi pakan
dapat dihitung dengan rumus :

F
RKP = oo -we ®)
Keterangan :
RKP = Rasio konversi pakan
Wt = Berat ikan pada akhir (g)
Wo = Berat ikan pada awal ()
F Jumlah pakan yang dikonsumsi (g)
D = Beratikan mati (g)
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Kualitas Air

Parameter kualitas air media pemeliharaan
ditentukan dengan mengukur parameter
kualitas air selama penelitian yang terdiri
dari suhu, pH, dan oksigen terlarut (DO).
Pengamatan kualitas air dilakukan pada
awal dan akhir penelitian. Data ini
digunakan untuk menentukan kelayakan
kualitas air media pemeliharaan selama
penelitian.

Analisis Data

Data dianalisis menggunakan uji
Analisis of Varian (ANOVA), apabila
terdapat perbedaan nyata akan dilakukan uji
lanjut menggunakan uji lanjut Duncan
dengan selang kepercayaan 95%, sedangkan
data kualitas air akan disajikan dalam bentuk
deskriptif.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Berat Mutlak (PBM)
Hasiil peineiliitiian darii beirat mutlak
yang meingalamii masa peimuasaan seilama
40 harii diidapat darii meingukur langsung
bobot sampeil diisajiikan dalam (Tabeil 1).

Tabel 1. Pertumbuhan berat mutlak ikan koi
(Cyprinus carpio)

Perlakuan PBM (g)
P1 1,34+0,192
P2 2,03+0,24b
P3 1,70 +0,18 ab
P4 1,40 +£0,09 @

Keterangan: Huruf yang berbeda pada kolom yang
sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0.05)
berdasarkan uji Duncan dengan taraf kepercayaan
95%.

Hasil penelitian menunjukkan adanya
perbedaan yang mempengaruhi pertambahan
berat. Pada perlakuan P2 dengan uji 1 hari
puasa 1 hari diberi pakanmemperoleh nilai
pertumbuhan berat mutlak tertinggi yakni
sebesar 2,03 + 0,24 ¢, sedangkan pada
perlakuan P1 (kontrol) vyaitu tanpa
pemuasaan menghasilkan nilai pertumbuhan
berat mutlak paling rendah sebesar 1,34 *
0,19 g.
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Menurut analisis sidik ragam (ANOVA)
diketahui bahwa Fhit > F 0,05. Dari data
pertumbuhan berat mutlak pada ikan koi
menunjukan adanya perbedaan nyata antar
setiap perlakuan (P<0,05). Pertambahan
berat mutlak terhadap perlakuan P2 pada ikan
koi berpengaruh nyata. Pertambahan bobot
ikan koi berhubungan dengan nilai efisiensi
pakan, bila laju pertambahan bobot harian
meningkat maka pakan yang diberikan dapat
dimanfaatkan seefisien mungkin untuk
pertumbuhan ikan koi, sehingga nilai
efisiensi juga meningkat.

Hyperpaghia  merupakan  tingkat
konsumsi pakan yang secara signifikan
lebih tinggi dibandingkan ikan yang diberi
pakan secara terus menerus dalam kondisi
ad libitum. Selanjutnya disebutkan bahwa
hyperphagia  merupakan  mekanisme
compensatory growth yang paling umum
terjadi pada ikan yang diberi pemuasaan
pakan (Ali et al. 2003). Hal ini sejalan
dengan yang terjadi padaikan koi, dimana
kondisi hyperphagia terjadi pada waktu
pemuasaan perlakuan P2, dimana ikan koi
jauh lebih dapat memanfaatkan pakan

secara optimal sehingga dapat
meningkatkan laju pertumbuhan yang
signifikan.

Pertumbuhan Panjang Mutlak (PPM)
Hasil penelitian dari panjang mutlak
yang mengalami masa pemuasaan selama
40 hari didapat dari mengukur langsung
bobot sampel disajikan dalam (Tabel 2).

Tabel 2. Pertumbuhan panjang mutlak
ikan koi (Cyprinus carpio)

Perlakuan PPM (cm)
P1 1,83+0,09 @
P2 2,41+0,10b
P3 1,92+0,354
P4 1,85+0,104

Keterangan: Huruf yang berbeda pada kolom yang
sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0.05).
Berdasarkan uji Duncan dengan taraf kepercayaan
95%.

Ikan koi yang diberi perlakuan P2 yakni
1 hari puasa 1 hari yang diberi pakan
mendapatnya hasil yang tertinggi sebesar
2,41 + 0,10 cm, selanjutnya pada perlakuan
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P1 yang diberi pakan setiap hari (kontrol)
memperoleh hasil paling terendah yakni
sebesar 1,83 £ 0,09 cm, ikan koi yang
dipuasakan 1 hari dan diberi pakan 1 hari
memiliki pertumbuhan panjang mutlak lebih
tinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Hasil
analisis sidik ragam (ANOVA)
menunjukkan adanya perbedaan nyata
terhadap pertambahan panjang ikan koi antar
setiap perlakuan.

Hal ini sesuai dengan pernyataan
Stanges et al. (1989) dalam Mulyani et al.
(2014), ikan yang dipuasakan akan
beradaptasi pada kondisi lapar dan
dimanifestasikan ~ dengan  menurunnya
aktivitas dan rendahnya tingkat metabolisme
basal sehingga dapat memanfaatkan energi
untuk terjadinya pertumbuhan pada saat
pemberian  pakan  kembali  setelah
dipuasakan. Selanjutnya perlakuan P3
dengan pengujian 1 hari dipuasakan dan 2
hari diberi pakan memperoleh nilai sebesar
1,92 £ 0,35 cm, berikutnya pada perlakuan
P4 yaitu 1 hari dipuasakan dan 3 hari diberi
pakan sebesar 1,85 = 0,10 cm.

Selanjutnya nilai terendah pertumbuhan
panjang mutlak dihasilkan pada P1 (kontrol)
sebesar 1,83 + 0,09 cm. Adanya perbedaan
antar perlakuan tersebut diduga akibat
kondisi ikan yang memperoleh pakan secara
kontinu hingga pakan yang diberikan pada
waktu pemberian termanfaatkan secara
maksimal. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Supriharyono (2020), bahwa pemuasaan
jangka panjang akan mempengaruhi nutrisi
pada tubuh ikan. Berkurangnya nutrisi akan
mempengaruhi  metabolisme dan laju
pertumbuhan ikan tersebut yang dipelihara.

Laju Pertumbuhan Harian (SGR)

Laju pertumbuhan harian dapat diukur
melalui penambahan bobot tubuh dengan
cara menimbang bobot ikan koi berdasarkan
satuan waktu tertentu. Rata-rata laju
pertumbuhan  harian ikan koi yang
dipuasakan dapat dilihat pada Tabel 3. Hasil
penelitian laju pertumbuhan harian yang
mengalami masa pemuasaan selama 40 hari
dapat diukur dari berat sampel.

Vol. 7 (1): 24-31

Ikan koi pada perlakuan P2 1 hari puasa 1 hari
diberi pakan memperoleh hasil tertinggi
yakni 1,86 = 0,07 (%f/hari), selanjutnya
disusul pada perlakuan P1 tanpa pemuasaan
(kontrol) mendapatkan hasil paling rendah
yaitu 1,43 + 0,11 (%/hari). Ikan koi yang
dipuasakan 1 hari dan diberi pakan 1 hari
memiliki laju pertumbuhan harian yang
paling tinggi dibandingkan perlakuan
lainnya.

Tabel 3. Laju pertumbuhan harian Ikan Koi
(Cyprinus carpio).

Perlakuan LPH (% / hari)
P1 1,43+0,11°
P2 1,86 £ 0,07 ®
P3 1,82+0,33"
P4 1,43+0,08°2

Keterangan: Huruf yang berbeda pada kolom yang
sama meinunjukkan peirbeidaan nyata (P<0.05)
berdasarkan uji Duncan dengan taraf kepercayaan
kepercayaan 95%.

Hasil analisis sidik ragam (ANOVA)
terhadap data pertambahan panjang ikan koi
adanya perbedaan nyata pada setiap
perlakuan. Peningkatan laju metabolisme
tersebut memungkinkan berkaitan dengan
peningkatan hormon tiroksin yang terjadi
pada ikan koi. Hal ini diperkuat oleh Alwi et
al. (2014) bahwa hormon tiroksin di dalam
tubuh berperan penting dalam proses
metabolisme, perkembangan, dan
pertumbuhan jaringan tubuh. Menurut
Djojosoebagio (1990) dalam Mulyani et al.
(2014), fungsi hormon tiroksin yaitu mampu
meningkatkan  konsumsi  oksigen dan
merangsang peningkatan laju oksidasi sel-sel
terhadap bahan makanan yang diikuti
peningkatan metabolisme ikan, serta
meningkatkan penyerapan asam amino pada
usus. Peningkatan aktivitas tersebut diduga
berkaitan dengan meningkatnya upayaikan
untuk memaksimalkan penggunaan nutrisi
sehingga mampu memenuhi kebutuhan
nutrisi setelah ikan dipuasakan.

Kelangsungan Hidup (Survival Rate)
Kelangsungan hidup merupakan suatu

nilai perbandingan antara jumlah organisme

awal saat penebaran yang dinyatakan dalam
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bentuk persen dimana semakin besar nilai
persentase menunjukkan semakin banyak

organisme yang hidup selama
pemeliharaan.

Kelangsungan  hidup  merupakan
parameter keberhasilan suatu kegiatan

budidaya. Hasil nilai rata-rata kelangsungan
hidup ikankoi pada perlakuan P1 sebesar 96
%, perlakuan P2 sebesar 96 %,perlakuan P3
sebesar 100% dan perlakuan P4 sebesar 100
%. Secara umum, hasil kelangsungan hidup
ikan koi selama 40 hari penelitian
menunjukan hasil yang baik dimana semua
perlakuan memiliki kelangsungan hidup
diatas 98%. Berikut adalah hasil diagram
kelulusan hidup (SR) pada ikan Koi,
menggambarkan nilai kelangsungan hidup
antar perlakuan (Gambar 3).

Berdasarkan ~ Gambar 3,  dapat
dinyatakan bahwa adanya peningkatan
kelangsungan hidup antar perlakuan. Hal ini
diduga dengan adanya perlakuan pemuasaan
pada ikan koi selama penelitian tidak
memberikan  efek  negatif  terhadap
kelangsungan hidup ikan Kkoi. Tingkat
kelangsungan hidup yang baik akan
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang
optimal dan pakan yang tercukupi dengan
baik. Kondisi lingkungan pemeliharaan pada

Vol. 7 (1): 24-31

penelitian ini berada pada rentang Kkisaran
yang layak yang memungkinkan ikan dapat
tumbuh dengan baik. Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa perlakuan pemuasaan
pakan tidak memberikan pengaruh yang
nyata (P>0,05) terhadap kelangsungan hidup
ikan koi.

Hal ini diduga karena perlakuan
pemuasaan pakan hanya memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhan, akan tetapi
tidak memberikan pengaruh nyata terhadap
tingkat kelangsungan hidup. Kematian ikan
koi disebabkan kondisi agresif yang
dimunculkan ikan koi. Hal tersebut diperkuat
oleh Cahyanti et al. (2015) yang menyatakan
bahwa mortalitas benih ikan terjadi karena
perilaku agresif ikan yang menyebabkan ikan
lainnya mengalami luka yang akhirnya
menyebabkan kematian.Respon hyperphagia
(makan berlebihan) biasanya berhubungan
dengan pertumbuhan kompensasi dapat
mennyebabkan ikan berperilaku agresif
dalam mengkonsumsi pakan diperlukan
untuk memuaskan selera hyperphagia
mengarah ke lebih besar pengambilan risiko
dan perilaku kompetitif, yang akan
meningkatkan  angka  kematian  ikan
(Hitchcock, 2012).

96.67+5.57

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Kelangsungan hidup (%)

=EP1

96.67+5.57

100+0,00 100+0.00
1
7
/P2 = P3 P4

Gambar 3. Kelangsungan hidup ikan koi (Cyprinus carpio)
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Rasio Konversi Pakan (RKP)

Ikan yang dipelihara dengan metode
pemuasaan berpengaruh nyata (p<0,05)
terhadap rasio konversi pakan ikan koi
(Tabel 4)

Tabel 4. Rasio konversi pakan Kkoi
(Cypriinus carpio)

Perlakuan (RKP)
P1 1,81 +£0,03 ¢
P2 1,35+0,06
P3 1,45+0,332
P4 1,86 + 0,09 ®

Keterangan: Huruf yang berbeda pada kolom yang
sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0.05).
berdasarkan uji Duncan dengan taraf kepercayaan
95%.

Berdasarkan Tabel 4, terlihat adanya
perbedaan antar perlakuan, meningkat
setelah diberi makan kembali. Radona et al.,
(2016) menjelaskan bahwa peningkatan
konsumsi pakan setelah ikan tersebut
dipuasakan ikan mengalami hyperfagia
yakni dimana kondisi ikan mengalami
peningkatan nafsu makan selama beberapa
waktu. Setelah ikan dipuasakan pada periode
tertentu ini akan kembali ke nafsu makan
yang normal setelah ikan mencerna seluruh
pakan. Hal tersebut memungkinkan adanya
aktivitas enzim proteolitik yang berada pada
saluran pencernaan terutama lambung, pada
saat ikan dipuasakan enzim proteolitik
bersifatenaktivasi dan lambung pada kondisi
kosong  sehingga untuk  memenubhi
kebutuhannutrisi ikan yang dipuasakan akan
mengkonsumsi pakan lebih banyak dari
kondisi normal (tidak dipuasakan).

Menurut Hanum et al. (2013) kondisi
puasa akan menjadikan ketiadaan senyawa

penginduksi sekresi dan aktivitas enzim dan
pada saat ikan diberi pakan kembali, pada
yang ada pada saluran digesti akan bertindak
sebagai penginduksi aktivitas enzim. Selain
jumlah pakan, kualitas air memungkinkan
dapat menjadi faktor pendukung yang
menyebabkan tingginya total konsumsi
pakan, selain itu penelitian ini dalam kondisi
terkontrol sehingga dapat meningkatkan
nafsu makanikan yang dipelihara sedangkan
kualitas air yang buruk dapat menurunkan
nafsu makan ikan. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan Kelabora dan Sabariah
(2010), bahwa kualitas air menjadikan ikan
hidup dengan baik dan tumbuh dengan
cepat. Bila kualitas airnya kurang baik dapat
menyebabkan ikan lemah, nafsu makan
menurun dan mudah terserang penyakit.

Kualitas Air

Hasil penelitian parameter kualitas air
yang mengalami masa pemuasaan selama 40
hari disajikan pada Tabel 5.

Secara umum pengukuran fisika-kimia
air selama penelitian dapat mendukung
kelangsungan hidup ikan. Indikator yang
digunakan untuk mengukur kualitas air yaitu
suhu, dissolve oxygen (DO) dan pH. Kisaran
suhu yang didapatkan pada penelitian ini
adalah 26-30°C, suhu ini masih dalam
kisaran normaluntuk pertumbuhan ikan Koi.
Menurut Ahsan et al (2021), bahwa kisaran
suhu optimal untuk kehidupan dan
perkembangan organisme perairan berkisar
antara 25-35 °C.

Suhu mempunyai peranan penting
dalam aktivitas perkembangan ikan Koi
peningkatan suhu lebih tinggi akan
menurunkan aktivitas enzim.

Tabel 5. Parameter Kualitas Air pada ikan (Cyprinus carpio)

Standar baku

Parameter Perlakuan mutu SNI (2017)
P1 P2 P3 P4

Suhu (°C) 279-282 27,2-280 28,7-289 28,0 - 28,4 25-32

pH 762-7,74 735-764 7,43-7,90 7,46 -7,70 7-8

DO (mg/L) 6,1-6,5 6,2-6,8 6,6-6,9 6,2-6,6 3-6

JISA|29



Yusriah dan Nengah (2013), enzim
mengalami perubahan kenfermasi pada suhu
yang terlalu tinggi, sehingga terhambat
dalam memasuki sisi perubahan aktivitas
enzim. Pada dasarnya suhu yang dapat
mematikan bagi biota bukan suhu yang
ektrim tetapi perubahan suhu secara
mendadak dari  suhu alami  yang
menyebabkan kematian. Seperti
dikemukakan Arisfa et al (2021), pengaruh
peningkatan suhu perairan yang sangat
derastis dapat menurunkan pada
ketersediaan oxygen terlarut.

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
dapat disimpulkan:

1. Waktu pemuasaan pada ikan Koi
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
berat mutlak, pertumbuhan panjang
mutlak, laju pertumbuhan harian, dan
rasio konversi pakan, tetapi tidak
berpengaruh pada kelangsungan hidup.

2. Waktu pemuasaan pada perlakuan P2
menghasilkan pertumbuhan berat paling
tinggi sebesar 2,03 (g) *= 0,24,
pertumbuhan panjang paling tinggi
sebesar 2,41 (cm) = 0,10 , laju
pertumbuhan harian paling tinggi sebesar
1,86 % + 0,07, dan rasio konversi pakan
paling tinggi sebesar 1,35 + 0,06.
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